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ABSTRAK

Persaingan ketat antara perusahaan yang bergerak di bidang pengembangan perangkat lunak
mengakibatkan produk perangkat lunak yang dihasilkan harus berkualitas. Tren pengembangan
perangkat lunak saat ini cenderung berbasis objek. Salah satu ciri dari kualitas perangkat
lunak adalah tingkat coupling yang rendah. Coupling adalah sebuah istilah yang digunakan
saat terdapat kebergantungan antara satu modul dengan modul lainnya di sebuah perangkat
lunak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat lunak yang mampu mengetahui
tingkat coupling yang dimiliki oleh suatu perangkat lunak.

Untuk mengukur coupling, digunakan metrik yang dicetuskan oleh Chidamber dan Kemerer.
Metrik tersebut terdiri atas Depth of Inheritance Tree (DIT), Number of Children (NOC),
Coupling between Object Classes (CBO), Response for a Class (RFC), dan Lack of Cohesion in
Method (LCOM). Pengukuran metrik tersebut membutuhkan pengenalan struktur dari kode
program. ANTLR digunakan sebagai kakas untuk mengenali struktur tersebut, dengan cara
mengubah kode program menjadi sebuah Abstract Syntax Tree (AST). Dari AST tersebut,
diambil elemen-elemen yang dibutuhkan oleh algoritma metrik.

Berdasarkan pengujian berupa unit testing didapat bahwa perangkat lunak berjalan sesuai
dengan implementasi. Selain itu dilakukan pengujian terhadap perangkat sejenis dan didapatkan
bahwa perilaku perangkat lunak yang dikembangkan serupa dengan perilaku perangkat lunak se-
jenis. Didapat pula bahwa RFC dikenali sebagai parameter yang berpengaruh dalam pengukuran
coupling.

Kata-kata kunci: Coupling, Perangkat lunak berbasis objek, ANTLR, Chidamber-Kemerer,
Abstract Syntax Tree, AST





ABSTRACT

Tough competition between companies that engaged in software development affects the software
to be in excellent quality. Current trend in software development is object-oriented software.
One of the characteristics in a software quality is to have a low level of coupling. Coupling is a
term which is used when there are dependencies between one module and another in a software.
This study aims to develop a software that is able to find out coupling level from a software.

Metrics proclaimed by Chidamber and Kemerer is used to measure the coupling. The metrics
consist of Depth of Inheritance Tree(DIT), Number of Children (NOC), Coupling between
Object Classes (CBO), Response for a Class (RFC), and Lack of Cohesion in Method (LCOM).
Measurement process needs structure recognizer for recognizing the input. ANTLR is used for
recognizing such structure by changing the input into Abstract Syntax Tree (AST). From the
AST, the software will collects elements which is needed by the metric algorithm.

Based on unit testing, this metric measurement software works well as implemented. In
addition, this metric measurement software is being tested by similar software, and it is found
that the metric measurement software behaviour is the same as the similar software behaviour.
It is also found that RFC is recognized as influential parameter in coupling measurement.

Keywords: Coupling, Object-oriented software, ANTLR, Chidamber-Kemerer, Abstract Syntax
Tree, AST
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Teknologi informasi, khususnya perangkat lunak, saat ini telah menjadi kebutuhan tak tergantikan
dalam hidup manusia. Perangkat lunak dikembangkan agar pekerjaan manusia yang bisa diotomati-
sasi dapat dilakukan oleh komputer. Hal tersebut mendorong kemunculan perusahaan-perusahaan
yang bergerak di bidang pengembangan perangkat lunak. Tingkat persaingan yang tinggi ini
mengharuskan pengembang perangkat lunak berlomba untuk membuat perangkat lunak yang
berkualitas.

Kualitas suatu perangkat lunak tidak hanya dilihat dari seberapa efektif dan efisien perangkat
lunak tersebut dalam menyelesaikan masalah. Kualitas perangkat lunak juga dilihat dari bagaimana
perangkat lunak tersebut dapat dikembangkan dan dipelihara. Sebuah perangkat lunak dikatakan
berkualitas jika pengembangan fitur dan pemeliharaannya mudah dilakukan. Hal ini berkaitan
dengan tingkat coupling yang rendah.

Coupling adalah sebuah istilah yang digunakan saat terjadi kebergantungan antara satu modul
dengan modul lainnya pada sebuah perangkat lunak.[1] Jika suatu perangkat lunak memiliki tingkat
coupling yang tinggi, maka kode program semakin sulit untuk dimengerti dan diubah. Kebalikannya,
jika suatu perangkat lunak memiliki tingkat coupling yang rendah, maka kode program semakin
mudah untuk dimengerti dan diubah.

Kesulitan pengubahan kode program pada perangkat lunak dapat membuat perusahaan merugi.
Jika terjadi pengubahan fitur pada perangkat lunak, perusahaan harus terlebih dahulu mempelajari
ulang kode program sebelum bisa mengimplementasikan pengubahannya. Perusahaan menjadi
kehilangan waktu dan tenaga yang sebenarnya bisa dialokasikan untuk kegiatan lainnya. Hal ini
berpengaruh pada tingkat persaingan sebuah perusahaan, karena perusahaan harus cepat tanggap
dalam melakukan penambahan fitur.

Atas dasar tersebut, diperlukan pengurangan tingkat coupling pada perangkat lunak. Hal ini
dapat dilakukan dengan mengukur tingkat coupling yang dimiliki sebuah perangkat lunak. Hasil
dari pengukuran tersebut dapat memperlihatkan seberapa eratnya kebergantungan antarmodul.
Tidak hanya itu saja, hasil pengukuran juga dapat menjadi patokan seberapa besar usaha yang
harus dikerahkan untuk mengurangi tingkat coupling.

Skripsi ini diharapkan menghasilkan perangkat lunak yang dapat melakukan pengukuran coupling
yang dimiliki oleh perangkat lunak/kode program lainnya. Skripsi ini berpusat pada pengukuran
coupling di perangkat lunak berbahasa Java. Selain itu, skripsi ini juga diharapkan dapat menjadi
batu loncatan bagi skripsi lainnya yang ingin melakukan hal serupa, namun dengan jenis coupling
yang berbeda.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, timbul beberapa masalah yang dibahas pada skripsi ini. Beberapa
masalah tersebut di antaranya:

1. Apa jenis coupling yang dapat diukur?
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2. Bagaimana cara mengukur coupling?

3. Bagaimana implementasi pengukuran coupling tersebut dalam perangkat lunak?

4. Bagaimana mengukur kualitas perangkat lunak yang dihasilkan?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Menentukan jenis coupling mana saja yang dapat diukur

2. Mengetahui bagaimana cara mengukur coupling

3. Mengimplementasikan cara pengukuran coupling ke perangkat lunak yang dibuat

4. Mendefinisikan pengukuran kuantitas perangkat lunak yang dihasilkan

1.4 Batasan Masalah
Rumusan masalah yang telah disebutkan di atas masih memiliki ruang lingkup yang cukup luas.
Karena keterbatasan waktu dan kemampuan yang dimiliki, maka skripsi ini hanya memfokuskan
pada batasan masalah sebagai berikut:

1. Kode program yang diukur tingkat coupling-nya menggunakan bahasa Java.

2. Pengukuran coupling dilakukan secara sintaksis.

1.5 Metodologi Penelitian
Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam skripsi ini.

1. Studi Pustaka,
Tahap ini dilakuan untuk memperdalam pengetahuan mengenai dasar-dasar teori yang berhu-
bungan dengan coupling. Studi pustaka lain yang perlu dipelajari adalah hubungan coupling
dengan bahasa pemrograman Java.

2. Analisis Jenis Coupling,
Tahap ini dilakukan untuk memutuskan jenis coupling manakah yang dapat diukur dan apa
algoritma yang sesuai untuk mengukur jenis coupling tersebut.

3. Menganalisis Kebutuhan Perangkat Lunak,
Tahap ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh perangkat
lunak, seperti apa struktur data yang cocok untuk diimplementasikan dan apa masukan dan
keluaran yang dibutuhkan oleh perangkat lunak.

4. Melakukan Implementasi Perangkat Lunak,
Tahap ini dilakukan untuk melakukan pengimplementasian algoritma dan struktur data
yang telah dirancang pada analisis kebutuhan perangkat lunak. Pengimplementasian ini
menggunakan bahasa pemrograman Java.

5. Melakukan Pengujian dan Eksperimen,
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah perangkat lunak yang telah dibangun telah
memenuhi standar-standar yang telah ditentukan sebelumnya.
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6. Melakukan Dokumentasi.
Tahap ini dilakukan untuk mendokumentasikan proses pengerjaan skripsi yang dilakukan.

1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi enam buah bab, berikut adalah sistematika
pembahasan pada skripsi ini.

1. Bab 1 Pendahuluan,
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, batasan
masalah, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. Bab 2 Landasan Teori,
Bab ini membahas mengenai pengetahuan dan teori dasar mengenai coupling dan jenis-jenisnya.

3. Bab 3 Analisis,
Bab ini membahas mengenai hasil analisis terhadap masalah dan kebutuhan perangkat lunak
yang dibangun, sebagai jawaban permasalahan yang dihadapi saat ini. Pada bab ini juga
disertakan diagram aktivitas dan diagram kelas usulan.

4. Bab 4 Perancangan,
Bab ini membahas perancangan perangkat lunak, seperti apa masukan dan keluaran, rancangan
antarmuka, rancangan struktur data, dan rancangan kelas (atribut, metode, dan hubungan
antarkelas).

5. Bab 5 Implementasi dan Pengujian,
Bab ini membahas bagaimana mengimplementasikan perangkat lunak. Selain itu, bab ini
membahas proses pengujian dan hasil pengujian untuk membuktikan bahwa perangkat lunak
yang dibuat telah memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

6. Bab 6 Kesimpulan dan Saran.
Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari pengujian perangkat lunak. Bab ini juga
berisi saran untuk pengembangan perangkat lunak sejenis.




